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Abstrak 
Saat ini usaha peternakan ayam masih menghadapi permasalahan, salah satunya adalah 
biaya pakan yang dibutuhkan terlalu besar, sehingga diperlukan penekanan biaya 
pembelian pakan. Sebesar 60-70% dari modal kerja yang tersedia, biaya pakan  
merupakan proporsi terbesar dalam usaha peternakan. CV.Septi Gemilang merupakan 
salah satu contoh usaha peternakan ayam lokal yang memiliki kondisi permasalahan 
dengan masih tradisionalnya alat bantu yang digunakan sebagai alat penuang dan tempat 
pakan yang biasa. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis melakukan perancangan 
alat penuang dan tempat pakan ayam lokal melalui pendekatan Model Kano dan QFD 
(Quality Function Deployment). Dimana hasil yang diperoleh melalui Model Kano 
menyatakan bahwa dari 13 atribut yag ada tersisa 12 atribut yang memiliki pengaruh 
terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen yang selanjutnya diolah kembali untuk 
mengetahui kepuasan pelanggan terhadap target spesifikasi desain alat yang dirancang 
melalui metode Quality Function Deployment (QFD). Alat penuang dan tempat pakan 
memiliki harga pokok produksi sebesar Rp 1.077.825,00 dengan harga jual sebesar Rp 
1.239.499,00. Setelah melakukan implementasi selama 6 hari di CV.Septi Gemilang, alat 
penuang dan tempat pakan ayam baru dapat menekan pemborosan sebesar 87% dengan 
nilai sebesar Rp 461.500 hingga masa panen tiba (20 hari) atau dengan kata lain peternak 
yang biasanya mengeluarkan biaya sebesar Rp 6.500.000,00, hanya perlu mengeluarkan 
biaya sebesar Rp 6.038.500,00 hingga selesai panen. 
Kata kunci: Alat Penuang Tempat Pakan, Kano-QFD, Ayam lokal 
 
Abstract 
Currently the chicken farm still face problems, one of which is the cost of feed required 
is too large, so that the necessary emphasis on the cost of the purchase of feed. 
Amounting to 60-70% of available working capital, the cost of feed is the largest 
proportion of factory farming. CV.Septi Gemilang is one example of a local chicken 
farm that had a problem with the condition is still traditional tool used as a potter and a 
regular feed. Based on these problems, the authors conducted a casting tool design and 
place chicken feed local approach Kano Model and QFD (Quality Function Deployment) 
Method. Where the results obtained through the Kano Model states that on 13 attributes 
yag remaining 12 attributes that have an influence on the needs and desires of consumers 
who subsequently reprocessed to determine customer satisfaction with the design 
specifications targeted tools designed by the method of Quality Function Deployment 
(QFD). Pouring tools and feeders have a production cost of Rp 1,077,825.00 with a 
selling price of Rp 1,239,499.00. After implementing for 6 days in CV.Septi Gemilang, 
casting tool and a new chicken feed can reduce waste by 87% with a value of Rp 461 500 
until harvest time (20 days) or in other words, farmers who usually pay Rp 6,500. 
000,00, only need to pay Rp 6,038,500.00 to complete the harvest.Keywords: Smoked 
Fish SMEs, Dyer Tools, Waste of Smoked Fish.  
Keywords: Casting Tool Feed place, Kano-QFD, Local Chicken 
1. PENDAHULUAN 
Ayam kampung merupakan ayam lokal di 
Indonesia yang keberadaannya sudah lekat 
dengan masyarakat, hal ini terlihat dari 
permintaan ayam kampung yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Menurut Aman 
(2011), peningkatan konsumsi ayam lokal pada 
tahun 2005-2009 sebesar 1,49 juta ton 
meningkat menjadi 1,52 ton. Perlunya 
penekanan pemborosan dalam pemberian pakan 
ayam (konsentrat/dedak), dikarenakan 60-70% 
dari modal kerja yang tersedia merupakan 
proporsi terbesar dalam usaha peternakan 
(Fadilah,2010). CV Septi Gemilang merupakan 
salah satu badan usaha yang bergerak dibidang 
peternakan ayam lokal yang berada di kota 
Tegal, dimana kondisi yang sedang dihadapi 
oleh peternak adalah masih tradisionalnya alat 
bantu yang digunakan sebagai penuang ke 
dalam tempat pakan dan desain tempat pakan 
yang kurang tepat, dimana alat yang digunakan 
yaitu ember dan gayung sebagai alat penuang 
pakannya serta tempat pakan ayam tanpa 
wadah tambahan sehingga kemungkinan 
terbuangnya pakan menjadi semakin banyak. 
Hal ini tentu akan semakin merugikan peternak 
dalam menjalankan usahanya, sebab biaya yang 
dikeluarkan akan semakin besar. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dimulai dengan studi lapangan 
yang dilakukan di CV.Septi Gemilang Tegal. 
Perancangan dilakukan melalui kombinasi 
Model Kano dan Metode QFD (Quality 
Function Deployment). Model Kano digunakan 
untuk mengkategorikan atribut pada produk 
berdasarkan kebutuhan pelanggan, sedangkan 
Metode QFD digunakan untuk memastikan 
bahwa keinginan konsumen dapat terpeuhi 
dalam perancangan alat penuang da tempat 
pakan ayam lokal.  
 
Berikut langkah-langkah Model Kano: 
a. Identifikasi Kebutuhan Konsumen 
Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui 
need customer dengan menentukan variabel 
dan menterjemahkannya kedalam beberapa 
pernyataan.  
b. Penyebaran Kuesioner Kano 
Penyebaran kuesioner dilakukan kepada 45 
responden dimana tiap pertanyaan, baik 
fungsional dan disfunctional menggunakan 
skala Likert yang memiliki gradiasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif. Untuk 
setiap variabel akan mengikuti langkah-
langkah dengan menggunakan Tabel 
Evaluasi Kano, sebagai berikut. 
 
 
 
Tabel 1. Evalasi Kano 
 
 
 
 
 
c. Penentuan Kategori 
Memproses hasil jawaban kuesioner dengan 
menggunakan Tabulation of survey dengan 
menentukan kategori untuk tiap pernyataan, 
sebagai berikut : 
Tabel 2. Tabulation of survey 
 
 
 
 
 
 
 
d. Pemposisian Atribut 
Menganalisa hasil proses dengan 
memposisikan setiap atribut pertanyaan, 
untuk memposisikan diperlukan rata-rata 
dari satisfaction dan dissatisfaction dari tiap 
atribut. Dihitung dengan rumus : 
M > O > A > I 
Menghitung rata-rata setiap atribut: 
Extent of Satisfaction 
 A+O   (1) 
A+O+M+I 
Extent of Dissatisfaction 
  O+M   (2) 
(A+O+M+I)(-1) 
 
Berikut langkah-langkah Metode QFD: 
a. Penentuan matriks perencanaan, terbagi 
menjadi berikut : 
1. Tingkat Kepentingan Konsumen 
2. Tingkat Kepuasan Konsumen 
3. Nilai Target (Goal) 
4. Penentuan Nilai K value 
5. Nilai Adjusted Factor 
6. Nilai Improvement Ratio 
7. Nilai Adjusted Improvement Ratio 
8. Nilai Adjustment Importance 
b. Penyusunan Karakteristik Teknis 
Perancang mengidentifikasi kebutuhan 
teknis yang sesuai dengan kebutuhan 
konsumen. 
c. Penentuan hubungan antara kebutuhan 
konsumen dengan karakteristik teknis 
Penentuan ini menunjukkan hubungan 
(relationship matrix) antara setiap 
kebutuhan konsumen dan karakteristik 
teknis. 
d. Penentuan Prioritas 
Prioritas yang akan dikembangkan lebih 
dulu berdasarkan karakteristik teknis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Hasil Kano 
Pengolahan data kuesioner kano adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil uji validitas dan reliabilitas 
dengan menggunakan software SPSS 
adalah seperti pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Uji Validitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Evaluasi Kano 
Berdasarkan evaluasi kano, dapat 
dikelompokkan kebutuhan dan 
keinginan konsumen terhadap alat 
penuang dan tempat paka ayam dalam 
tabulasi survey yang dapat 
dikelompokkan menjadi 4 kategori, 
yaitu: Attractive (A), Must-be (M), One 
Dimensional (O), dan Indifferent (I). 
c. Posisi Atribut 
Setelah mengelompokkan tiap atribut 
kedalam kategori kano, kemudian tiap 
atribut akan diposisikan kedalam 
diagram Kano menggunakan software 
Microsoft Excel, sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Kano 
Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa 
hanya 1 atribut pernyataan yang masuk dalam 
kategori Indifferent (I), dan 12 atribut lainnya 
akan digunakan sebagai dasar pada tahap 
metode QFD. 
 
B. Analisis Perhitungan QFD 
Perhitungan QFD dilakukan untuk 
mengetahui persepsi konsumen terhadap 
target spesifikasi desain alat yang dibuat, 
berikut merupakan tahapan dalam metode 
ini, antara lain: 
a. Penyusunan Matriks QFD 
Dalam penyusunan ini perancang 
menghitung nilai dari tingat kepentingan 
dan kepuasan sehingga didapatkan 
urutan prioritas pada alat yang akan 
dirancang. 
b. Penentuan Nilai Goal 
Pemberian nilai Goal dengan 
mempertimbangkan urutan tingkat 
kepentingan pada tiap atribut seperti 
Tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Nilai Goal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Penentuan K Value 
Pemberian nilai kebebasan dimana nilai 
0,5 untuk Must-be (M), 1 untuk kategori 
One Dimensional (O), dan 1,5 untuk 
kategori Attractive (A). 
d. Penentuan Nilai Adjustment Factor 
Nilai ini berperan unntuk mnganalisis 
seberapa penting keberadaan atribut pada 
desain yang dirancang, seperti pada 
Tabel 6 berikut. 
Tabel 6. Nilai Adjustment Factor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Penentuan Nilai Improvement Ratio 
Mengetahui derajat kepuasan konsumen 
pada tiap kualitas atribut yang diperlukan 
dalam penentuan improvement ratio, 
dengan rumus: 
Improvement Ratio = 
             
                 
    (3) 
f. Penentuan Adjusted Improvement Ratio 
Nilai ini sangat memberikan pengaruh 
pada hasil yang akan digunakan untuk 
menghubungkan parameter yang ada 
pada model Kano kedalam matriks QFD.  
g. Penentuan Nilai Adjustment Importance 
Nilai ini digunakan untuk memberikan 
pemahaman terhadap perancang 
mengenai hal-hal yang harus 
diprioritaskan, berikut merupakan nilai 
yang didapatkan, adalah : 
Tabel 7. Nilai Adjustment Importance 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. HOQ (House of Quality) 
Menurut Nasution (2001), HOQ atau 
rumh kualitas merupakan tahapan penting 
dalam penerapan metodologi QFD, berikut 
merupakan tahapannya : 
a. Menentukan Respon Teknis 
Penentuan respon teknis dapat 
menunjukkan rncangan usaha teknis 
dalam mewujudkan kebutuhan konsumen 
dengan memunulkan brainstroming 
antara perancang dengan konsumennya. 
b. Menentukan Hubungan Karateristik 
Teknis dengan Kebutuhan Konsumen 
c. Menentukan Target Spesifikasi 
Target spesifikasi diperoleh melalui 
pengembangan karakteristik teknis dari 
identifikasi kebutuhan konsumen, seperti 
pada Tabel 8 berikut. 
Tabel 8 Target Spesifikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Analisis Benchmarking 
Dalam tahap ini perancang 
membandingkan alat penuang dan 
tempat pakan yang sudah ada dipasaran 
dengan alat yang akan dirancang. 
Selain itu untuk keperluan perancangan 
alat penuang pakan ayam yang ergonomis 
diperlukan 3 data athopometri, yaitu 
Jangkauan Tangan (JT), Tinggi Bahu Posisi 
Tegak (TBB), dan Tinggi Siku Berdiri 
(TSB) dengan menggunakan persentil 50 
dan 95 sebagai acuan pada dimensi alat 
yang akan dibuat. Berikut Gambar 2 
merupakan produk yang sudah ada. 
 
 
Gambar 2. Produk Konvensional 
 
 
D. Perancangan Produk 
Dalam perancangan produk, terdapat 
beberapa tahapan, yaitu: 
a. Penentuan Desain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Desain Produk 
 
b. Dimensi Produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Dimensi Alat Penuang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Dimensi Tempat Pakan 
 
c. Harga Jual Produk 
Rincian harga jual produk ditentukan 
dari harga bahan baku seperti alumunium 
dan multipleks dan sebagainya seperti 
pada Tabel 9 berikut. 
Tabel 9. Rincian Harga Jual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Didapatkan harga jual produk sebesar 
Rp 1.239.498,- atau Rp 1.240.000,-. 
 
 
E. ANALISIS HASIL IMPLEMENTASI 
Setelah 6 hari melakukan implementasi 
dengan kapasitas 2000 ekor menggunakan 
30 buat tempat pakan baru, analisis 
dilakukan untuk mengetahui pengurangan 
pemboorosan pemberian pakan sehingga 
mampu menekan biaya dan waktu. Berikut 
pada Tabel 9 merupakan data jumlah pakan 
yang terbuang. 
Tabel 9. Jumlah Pakan yang Terbuang 
 
 
 
 
 
 
Dengan menyedikan pakan sebanyak 50 
kg per harinya terlihat bahwa rata-rata 
jumlah pakan yang terbuang menggunakan 
alat lama untuk tiap harinya yaitu sebesar 
4,09 kg, bila dibandingkan dengan alat yang 
telah dirancang hanya sebesar 0,54 kg per 
harinya. Atau dengan kata lain apabila 
peternak menggunakan alat penuang dan 
tempat pakan yang baru, dapat menekan 
pemborosan sebesar 87% hingga masa 
panen tiba (20 hari). 
Selain itu bila dilihat dari waktu pada 
saat proses penuangan berlangsung, apabila 
peternak menggunakan alat yang sudah ada 
dibutuhkan rata-rata waktu selama 63 menit 
per tiap tuangnya, sementara bila 
menggunakan alat yang telah dirancang 
hanya membutuhkan waktu tuang selama 36 
menit untuk 30 buat tempat pakan. Berikut 
Tabel 10 merupakan pengukuran waktu 
proses penuangan. 
Tabel 10. Waktu Proses Penuangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rata-rata waktu proses penuangan pada 
alat lama dan alat baru memiliki selisih 
waktu 2 jam 15 menit untuk tiap harinya, 
artinya peternak dapat mengalokasikan sisa 
waktu tersebut untuk pekerjaan lainnya, 
sehingga lebih produktif dalam bekerja. 
Selain itu, dengan pembelian alat sebesar 
Rp1.239.499,00 dengan keuntungan 
perharinya sebesar Rp 23.075, pemilik 
usaha dapat memperoleh pay back periode 
yang cukup cepat, adapun rumusnya sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil perancangan alat penuang 
dan tempat pakan ayam lokal menggunakan 
model kano dan metode QFD, berikut 
merupakan kesimpulannya adalah : 
a. Alat penuang memiliki dimensi 
85x35x150cm dengan kapasitas storage 50-
70kg menggunakan bahan alumunium, plat 
golvonil dan multiplex. Sedangkan untuk 
tempat pakan memiliki diameter 1 sebesar 
12cm, dan diameter 2 sebesar 25cm dan 
tinggi 13cm dengan harga produk sebesar 
Rp 1.239.499,00. 
b. Setelah melakukan implementasi selama 6 
hari, rata-rata jumlah pakan yang terbuang 
pada alat penuang dan tempat pakan yang 
baru lebih sedikit dibandingkan 
menggunakan alat yang sudah ada dengan 
rata-rata selisih 3,55kg atau dengan kata lain 
peternak dapat menekan pemborosan 
sebesar 87% artinya peternak yang biasanya 
mengeluarkan biaya sebesar Rp 
6.500.000,00, hanya perlu mengeluarkan 
biaya sebesar Rp 6.038.500,00 hingga 
selesai panen dengan selisih waktu 2jam 15 
menit dibandingkan dengan penggunaan alat 
yang sudah ada. 
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